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Based on the results of observations and supervision conducted by the authors showed that the 
pedagogic competence of teachers in preparing the RPP is still low. The purpose of this study is 
to describe and obtain information about the improvement of pedagogic competence of 
productive teachers in preparing the Learning Implementation Plan (RPP) through In House 
Training (IHT) at SDN 09 Sungai Limau. This study is a school action research. The research 
procedures in this study include planning, action, obeservation and reflection. This study 
consists of two cycles with four meetings. The subjects consisted of 6 productive teachers 
teaching at SDN 09 Sungai Limau. The data were collected using obeservation sheets. Data 
were analyzed using percentages. The results showed that the implementation of In House 
Training (IHT) can improve the pedagogic competence of teachers in preparing the RPP. This is 
evidenced by the average value of the initial competence of teachers before the program is 74. 
Then after IHT activities there is an increase in cycle I is 78.70 (good) and after that increases 
in cycle II to 87.56 (very good). 
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ABSTRAK 
Berdasarkan hasil pengamatan dan supervisi yang dilakukan oleh penulis menunjukkan bahwa 
kompetensi pedagogik guru dalam menyusun RPP masih rendah. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mendeskripsikan dan mendapatkan informasi tentang peningkatan kompetensi pedagogik 
guru produktif dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) melalui In House 
Training (IHT) di SDN 09 Sungai Limau. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan sekolah. 
Prosedur penelitian dalam penelitian ini meliputi perencanaan, tindakan, obeservasi dan refleksi. 
Penelitian ini terdiri dari dua siklus dengan empat kali pertemuan. Subjek penelitian terdiri dari 6 
orang guru produktif yang mengajar di SDN 09 Sungai Limau. Data penelitian dikumpulkan 
dengan menggunakan lembaran obeservasi. Data dianalisis dengan menggunakan persentase. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan In House Training (IHT) dapat meningkatkan 
kompetensi pedagogik guru dalam menyusun RPP. Hal ini dibuktikan dengan dari nilai rata-rata 
awal kompetensi guru sebelum dilakukan program yaitu 74. Kemudian setelah dilakukan 
kegiatan IHT terdapat peningkatan pada siklus I adalah 78,70 (baik) dan setelah itu meningkat 
pada siklus II menjadi 87.56 (Amat baik). 
 
Kata Kunci: Kompetensi Pedagogik, IHT, RPP 
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Sebagai guru yang professional, guru 
dituntut untuk memiliki empat kompetensi 
khusus. Dalam Undang-Undang No.14 
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Bab 
IV pasal 10 menyatakan bahwa “kompetensi 
yang dimaksud dalam pasal 8 meliputi 
kompetensi pedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi sosial dan 
kompetensi profesional yang diperoleh 
melalui Pendidikan Profesi”. 
Berdasarkan hal di atas, jelas bahwa 
salah satu kompetensi yang harus dimiliki 
oleh guru adalah kompetensi pedagogik. 
Untuk lebih jelasnya kompetensi pedagogik 
guru menurut Standar Nasional Pendidikan 
dalam Mulyasa (2008:75) menjelaskan 
bahwa: 
kompetensi pedagogik adalah 
kemampuan mengelola pembelajaran 
peserta didik yang meliputi 
pemahaman terhadap peserta didik, 
perencanaan dan pelaksanaan 
pembelajaran, evaluasi hasil belajar 
dan pengembangan peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi 
yang dimilikinya. 
 
Perencanaan pembelajaran merupakan 
salah satu kemampuan atau unsur 
kompetensi pedogogik yang harus dikuasai 
oleh guru. Perencanaan pembelajaran 
merupakan langkah yang sangat penting 
sebelum pelaksanaan pembelajaran. 
Perencanaan yang matang diperlukan 
supaya pelaksanaan pembelajaran berjalan 
secara efektif. Perencanaan pembelajaran 
dituangkan ke dalam Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) atau beberapa istilah 
lain seperti desain pembelajaran, skenario 
pembelajaran. RPP memuat KD, indikator 
yang akan dicapai, materi yang akan 
dipelajari, metode pembelajaran, langkah 
pembelajaran, media pembelajaran, dan 
sumber belajar serta penilaian. 
Peraturan Pemerintah Nomor 19 
Tahun 2005 tentang 8 Standar Nasional 
Pendidikan menyatakan   standar proses 
merupakan salah satu SNP untuk satuan 
pendidikan dasar dan menengah yang 
mencakup: 1) Perencanaan proses 
pembelajaran, 2) Pelaksanaan proses 
pembelajaran, 3) Penilaian hasil 
pembelajaran, 4) dan pengawasan proses 
pembelajaran. Perencanaan pembelajaran 
meliputi Silabus dan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). 
RPP dikembangkan oleh guru pada 
satuan pendidikan. Guru pada satuan 
pendidikan berkewajiban menyusun RPP 
secara lengkap dan sistematis agar 
pembelajaran berlangsung secara interaktif, 
inspiratif, menyenangkan, menantang, 
memotivasi peserta didik untuk 
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang 
yang cukup bagi prakarsa, kreativitas,  dan 
kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan 
perkembangan fisik serta psikologis peserta 
didik. 
Berdasarkan hasil pengamatan dan 
supervisi yang dilakukan oleh penulis 
menunjukkan bahwa dapat diidentifikasi 
beberapa masalah yang terjadi di lapangan 
yaitu seperti masih ditemukan adanya guru 
yang tidak bisa memperlihatkan  RPP yang 
dibuat dengan alasan ketinggalan di rumah 
dan bagi guru yang sudah  membuat RPP 
masih ditemukan adanya guru yang belum 
melengkapi komponen tujuan pembelajaran 
dan penilaian (soal, skor dan kunci 
jawaban), serta langkah-langkah kegiatan 
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pembelajarannya masih dangkal, Soal, skor, 
dan kunci jawaban merupakan satu kesatuan 
yang tidak dapat dipisahkan.  Selain itu, 
rencana metode atau model  pembelajaran 
yang digunakan juga terkesan menggunakan 
metode yang kurang bervariasi, kebanyakan 
hanya menggunakan metode caramah. 
Berdasarkan data bahwa kemampuan guru 
dalam menyusun RPP masil berada pada 
nilai 74. 
Dengan keadaan demikian, peneliti 
sebagai kepala sekolah berusaha untuk 
memberi bimbingan berkelanjutan pada 
guru dalam menyusun RPP secara lengkap 
sesuai dengan tuntutan pada standar proses 
dan standar penilaian yang merupakan 
bagian dari standar nasional pendidikan. Hal 
itu juga sesuai dengan Tupoksi peneliti 
sebagai kepala sekolah berdasarkan 
Permendiknas No.12 Tahun 2007 tentang 
enam standar kompetensi kepala sekolah 
yang salah satunya yaitu membina guru. 
Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, 
peneliti bermaksud mengadakan sebuah 
penelitian tindakan sekolah dengan judul 
“Peningkatan kompetensi pedagogik Guru 
Produktif Dalam Menyusun Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Melalui In 
House Training (IHT) Di SDN 09 Sungai 
Limau”. 
KAJIAN PUSTAKA 
Pedagogik terdiri dari dua istilah 
yaitu paedas yang berarti anak, dan agogos 
yang artinya pendidik atau memelihara 
objek kajian pedagogik disebut sebagai 
dasar-dasar ilmu mendidik, Aliasar dkk 
(2006:5)  kompetensi pedagogik sangat 
penting dimiliki oleh guru. Pedagogik 
adalah teknik-teknik yang digunakan dalam 
mendidik  anak. Guru  yang baik harus 
mampu mengenal anak didiknya, kemudian 
memberikan bantuan agar dapat belajar dan 
mengembangkan diri secara maksimal. 
Untuk lebih jelasnya kompetensi pedagogik 
guru menurut Standar Nasional Pendidikan 
dalam Mulyasa (2008:75) menjelaskan 
bahwa: 
kompetensi pedagogik adalah 
kemampuan mengelola pembelajaran 
peserta didik yang meliputi 
pemahaman terhadap peserta didik, 
perencanaan dan pelaksanaan 
pembelajaran, evaluasi hasil belajar 
dan pengembangan peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi 
yang dimilikinya. 
Selanjutnya Mulyasa (2008:75) 
menjelaskan kompetensi pedagogik guru 
mencakup pemahaman terhadap peserta 
didik, perencanaan pembelajaran, 
pelaksanaan pembelajaran yang mendidik, 
pemanfaatan teknologi pembelajaran, 
evaluasi hasil belajar dan pengembangan 
peserta didik. 
Mulyasa (2007) menyatakan bahwa 
kemampuan mengelola pembelajaran dapat 
dianalisis ke dalam beberapa kompetensi, 
antara lain mencakup: a) pemahaman 
terhadap peserta didik, b) pelaksanaan 
pembelajaran yang mendidik dan dialogis, 
c) mengevaluasi hasil belajar, d) 
pengembangan peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang 
dimilikinya. 
Berdasarkan beberapa pendapat di 
atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
kompetensi pedagogik adalah penerapan 
atau aplikasi pengelolaan pembelajaran 
peserta didik yang meliputi pemahaman 
terhadap peserta didik, perencanaan dan 
pelaksanaan pembelajaran yang mendidik, 
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pemanfaatan teknologi pembelajaran, 
evaluasi hasil belajar dan pengembangan 
peserta didik untuk mengaktualisasikan 
berbagai potensi yang dimilikinya. 
Menurut Hamid (2010) Banyak hal 
yang dapat mempengaruhi dalam proses 
belajar peserta didik sehingga menentukan 
kualitas hasil belajar siswa. Guru atau 
pendidik adalah salah satu dari faktor 
eksternal lingkungan sosial. Keberhasilan 
seorang peserta didik dalam meraih 
prestasinya tidak terlepas dari keberhasilan 
guru yang mendidiknya. Guru yang sukses 
mendidik para peserta didiknya memiliki 
kemungkinan melahirkan seorang peserta 
didik yang berprestasi, karena itu pihak 
kepala sekolah perlu memperhatikan mutu 
dan kualitas guru yang pengajarnya. Hal ini 
penting didahulukan karena keberadaan 
guru yang profesional dan berkualitas akan 
sangat menentukan muncul atau tidaknya 
nilai prestasi peserta didik. Eksistensi 
seorang guru tidak hanya dituntut untuk 
memberikan pengajaran sesuai bidang yang 
menjadi keahliannya, namun, selain itu 
kehadiran seorang guru juga dituntut 
menjadi suri tauladan yang baik bagi para 
peserta didiknya. Sebuah bidang mata 
pelajaran seharusnya dipegang oleh guru 
yang memang memiliki keahlian di 
bidangnya. Hal ini akan memberikan 
peluang bagi terselenggarakannya proses 
belajar mengajar yang efektif dan kondusif, 
selain itu juga memberi peluang bagi 
tuntasnya pelajaran untuk dipelajari secara 
mendalam. 
Dalam rangka mengimplementasikan 
pogram pembelajaran yang sudah 
dituangkan di dalam silabus, guru harus 
menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). RPP merupakan 
pegangan bagi guru dalam melaksanakan 
pembelajaran baik di kelas, laboratorium, 
dan/atau lapangan untuk setiap Kompetensi 
dasar. Oleh karena itu, apa yang tertuang di 
dalam RPP memuat hal-hal yang langsung 
berkait dengan aktivitas pembelajaran dalam 
upaya pencapaian penguasaan suatu 
Kompetensi Dasar. 
Silabus merupakan pegangan guru 
dalam pelaksanaan   pembelajaran yang 
sifatnya masih umum/luas. Silabus tersebut 
sebaiknya disusun sebagai program yang 
harus dicapai selama satu semester\ atau 
satu tahun ajaran. Untuk pegangan dalam 
jangka waktu yang lebih pendek, guru harus 
membuat program pembelajaran yang 
disebut rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP). RPP ini merupakan satuan atau unit 
program pembelajaran terkecil untuk jangka 
waktu mingguan atau harian yang berisi 
rencana penyampaian suatu pokok atau 
satuan bahasan tertentu atau satu tema yang 
akan dibahas. 
Isi dan alokasi waktu setiap RPP ini 
tergantung kepada luas dan sempitnya 
pokok/satuan bahasan yang dicakupnya. 
Misalnya suatu pokok/satuan bahasan yang 
membutuhkan waktu hanya 2 jam pelajaran, 
mungkin bisa selesai diajarkan dalam satu 
kali pertemuan saja. Tetapi pokok/satuan 
bahasan yang membutuhkan waktu 4 jam 
pelajaran perlu disampaikan dalam dua kali 
pertemuan. Supaya tidak terlalu kaku/rigid, 
tidak perlu membuat RPP untuk setiap kali 
pertemuan secara terpisah-pisah, namun bisa 
diatur untuk satu RPP misalnya mencakup 
materi pembelajaran untuk 3-4 kali 
pertemuan. 
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Komponen-komponen RPP ini lebih 
rinci dan lebih spesifik dibandingkan 
dengan komponen-komponen dalam silabus. 
Bentuk RPP yang dikembangkan pada 
berbagai daerah atau sekolah mungkin 
berbeda-beda, tetapi isi dan prinsipnya 
seharusnya sama. Komponen minimal yang 
ada dalam RPP adalah tujuan pembelajaran, 
materi pembelajaran, metode pembelajaran, 
sumber belajar, penilaian hasil belajar. 
Sedangkan pengertian dari IHT atau 
In House Training adalah Setiap pemimpin 
bertanggung jawab untuk memajukan atau 
mengembangkan bawahannya, tidak 
menjadi soal tingkat pimpinannya.  
Tanggung jawab itu timbul sejak pegawai 
itu resmi diterima menjadi pegawai. Dengan 
memajukan atau mengembangkan pegawai 
ini dimaksudkan setiap usaha pimpinan 
untuk menambah keahlian atau efesiensi 
kerja dari bawahannya dalam melaksanakan 
tugas-tugasnya dan menempatkan ia dalam 
jabatan yang setepat-tepatnya. 
 Usaha untuk memenuhi maksud ini 
ialah dengan berbagai tindakan seperti 
melatih, mempromosikan, dan 
memindahkan. Melatih pegawai merupakan 
tugas setiap pimpinan. Bukan saja sebagai 
pegawai baru, tetapi pula pada saat 
seseorang dipromosikan ke jabatan yang 
lebih tinggi atau pada saat perubahan 
teknologi yang diterapkan ke dalam instansi 
. Agar para pegawai tersebut dapat 
melakukan tugas-tugasnya dengan baik 
perlu diberikan latihan. 
In House Training (IHT) adalah 
pelatihan SDM atau pelatihan pegawai yang 
pelaksanaannya berdasarkan permintaan 
instansi. In House Training (IHT) adalah 
sebuah program pelatihan yang 
diselenggarakan oleh sebuah instansi dengan 
menggunakan tempat pelatihan, peralatan 
pelatihan, menentukan peserta, dan juga 
dengan mendatangkan trainer/narasumber 
sendiri. Terkadang ada juga trainer yang 
menawarkan paket pelatihan yang mana 
sekolah cukup menentukan topik 
pelatihannya saja. Semua peralatan, trainer, 
dan tim yang mempersiapkan acara in house 
training tersebut adalah dari tim trainer. 
Umumnya pelatihan ini diadakan oleh 
Dinas/ Institusi/ Perusahaan/ Sekolah yang 
menginginkan peningkatan sumber daya 
manusia di dalam organisasinya. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini adalah penelitian 
tindakan sekolah, model Stephen Kemmis 
dan Mc. Taggart (1998) mengadopsi dari 
Suranto, 2000; 49, model ini menggunakan 
sistem spiral yang dimulai dari rencana, 
tindakan, pengamatan, refleksi dan 
perencanaan kembali yang merupakan dasar 
untuk suatu ancang-ancang pemecahan 
masalah. Peneliti menggunakan model ini 
karena dianggap paling praktis dan aktual.  
Pendekatan yang dipergunakan 
dalam penelitian tindakan sekolah ini adalah 
pendekatan kualitatif, sebab penelitian ini 
dilakukan karena terjadi permasalahan 
kompetensi pedagogik guru dalam 
menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). Permasalahan ini 
ditindak lanjuti dengan cara mendatangkan 
melakukan program In House Training 
(IHT), yang akan menyajikan bagaimana 
RPP yang baik dan lengkap serta 
membimbing dan melatih guru secara 
langsung untuk menyusun RPP. Kegiatan 
dilkukan dengan membuat sebuah 
perencanaan dan mewujudkannya dalam 
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bentuk tidakan dan diamati kemudian 
direfleksi, dianalisis dan dilakukan uji coba 
kembali dari siklus ke siklus berikutnya. 
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 09 
Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman. 
Subjek dalam penelitian ini adalah 6 orang 
guru produktif  yaitu guru kelas 1 sampai 
kelas 6. Penelitian tindakan sekolah ini 
dilakukan pada semester Genap tahun 
pelajaran 2015/2016. Waktu yang 
digunakan peneliti dalam melaksanakan 
penelitian tindakan sekolah ini yaitu selama 
II siklus 4 kali pertemuan siklus I Pertemuan 
1 Rabu, 13 Februari 2016 Pertemuan 2 
Kamis, 14 Februari 2016 dan siklus II 
Pertemuan 1 Rabu, 21 Februari 2016 
Pertemuan 2 Kamis 22 Februari 2016. 
Penelitian dilakukan pada terhadap 
guru produktif di SDN 09 Sungai Limau. 
Penelitian ini dilaksanakan melalui dua 
siklus empat kali pertemuan dengan 
menerapkan metode yang telah 
direncanakan. Rangkaian kegiatan tersebut 
menurut Kemmis (1992:21) adalah: “1) 
Merumuskan masalah dan merencanakan 
tindakan, 2) Melaksanakan tindakan, 3) 
Pengamatan/ monitoring, 4) Refleksi hasil 
pengamatan, sebagai perubahan/revisi 
perencanaan untuk pengembangan 
selanjutnya”. 
Untuk menganalisis tingkat 
keberhasilan atau persentase keberhasilan 
program setelah proses pembimbingan 
setiap putarannya dilakukan dengan cara 
memberikan penilaian terhadap kualitas 
penyusunan RPP yang dilakukan oleh guru 
yang disesuaikan dengan standar proses dan 
standar penilaian. Program ini dikatakan 
berhasil apa bila seluruh guru memperoleh 
nilai A (80-100) dalam menyusun atau 
dengan kata lain guru memiliki kompetensi 
yang amat baik dalam menyusun RPP.  
Untuk melihat kemampuan guru dari 
suatu pertemuan ke pertemuan selanjutnya, 
dan dari siklus I ke siklus II digunakan 
persentase. Adapun kriteria penilaian 
sebagai berikut:  
80 – 100 = A (Sangat Baik) 
70 – 79 = B (Baik ) 
60 – 69 = C (Cukup) 
59  = D (Kurang) 
 
HASIL PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan dalam 
dua siklus, masing-masing siklus 
dilaksanakan dua kali pertemuan. Berikut ini 
disajikan gambaran materi pembelajaran 
pada setiap siklus dan hasil pengamatan 
pada siklus I yang merupakan landasan 
pertama untuk perencanaan siklus 
berikutnya. Hasil dari penelitian pada siklus 
I akan menjadi tolak ukur perubahan dan 
perbaikan yang sesuai terhadap proses dan 
teknik  yang akan diterapkan pada siklus II. 
Siklus satu dilaksanakan sebanyak 2 
kali pertemuan, yaitu pertemuan pertama 
pada hari Rabu, 13 Februari 2016 dengan 
materi “konsep dasar tentang perencanaan 
pembelajaran” dan pemberian tugas individu 
menyusun RPP sesuai dengan bidang mata 
pelajaran masing-masing.  Pertemuan kedua 
pada hari Kamis, 14 Februari 2016 yaitu 
memeriksa kelengkapan mengajar yang 
telah disusun oleh Guru kemudian 
menganalisis bersama dan kemudian guru 
diminta untuk memperbaiki RPP yang telah 
disusun sesuai dengan saran perbaikan. 
Dalam kegiatan In House Training 
(IHT), peneliti melakukan pengamatan 
dengan menggunakan lembaran observasi. 
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Hal tersebut antara lain: mengamati kegiatan 
guru secara komprehensif dengan 
memanfaatkan alat perekam data yang 
sudah disiapkan. Dalam melaksanakan 
kegiatan ini, kepala sekolah bertindak 
sebagai pengamat. Sementara itu, 
narasumber bertindak sebagai pembimbing 
sekaligus pengamat. Berikut ini adalah hasil 
deskripsi dari praktek yang dilakukan oleh 
guru produktif dalam menyusun RPP di 
SMK N 1 Tanjung Raya dengan 
menggunakan program In House Training 
(IHT). 
Tabel 3. Lembar Nilai Observasi Guru dalam Menyusun RPP pada Siklus 1 
No Nama 





1 2 3 4 5 6 7 8 
1 
Guru Kelas 
1 90 81 85 82 85 90 80 80 673 84.13 A 
2 
Guru Kelas 
2 92 75 83 81 78 77 80 80 646 80.75 A 
3 
Guru Kelas 
3 90 79 80 78 76 73 70 75 621 77.63 B 
4 
Guru Kelas 
4 91 82 85 82 79 80 70 70 639 79.88 A 
5 
Guru Kelas 
5 85 80 83 81 78 77 70 70 624 78.00 B 
6 
Guru Kelas 
6 85 79 80 78 76 73 80 82 633 79.13 B 












































Rata-rata kompetensi guru dalam 
menyusun RPP dapat dilihat pada gambar 
berikut ini. 
 
Jika dilihat berdasarkan indikator 
kompetensi guru dalam menyusun RPP 
maka kompetensi guru tersebut dapat dilihat 
pada gambar berikut ini. 
 
Berdasarkan hasil pengamatan 
terhadap kegiatan In House Training (IHT) 
untuk meningkatkan kompetensi pedagogic 
guru dalam menyusun RPP dan hasil 
analisis dari lembaran nilai observasi, maka 
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Kompetensi 















1 2 3 4 5 6 7 8 
Pencapaian masing-masing indikator  
Series 1 
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rata guru telah memiliki kompetensi yang 
baik. 
Bila dianalisa hasil RPP yang dibuat 
oleh guru dalam masing-masing indikator 
bahwa baru tiga indikator yang dicapai oleh 
guru dengan kategori amat baik yaitu 
penyususnan identitas mata pelajaran, 
perumusan indicator, perumusan tujuan 
pembelajaran. Sementara itu, lima indikator 
lagi masih berada pada kategori baik yaitu 
pemilihan materi ajar, pemilihan sumber 
belajar, pemilihan media belajar, skenario 
pembelajaran, penilaan. Selanjutnya akan 
dilaksanakan pada siklus dua karena beluam 
sesuai dengan hasil yang diharapkan. 
Siklus dua dilaksanakan sebanyak 2 
kali pertemuan, yaitu pertemuan pertama 
pada hari Rabu, 21 Februari 2016 dan  
pertemuan kedua pada hari Kamis, 22 
Februari 2016. Berikut ini adalah hasil 
deskripsi dari praktek yang dilakukan oleh 
guru produktif dalam menyusun RPP di 
SDN 09 Sungai Limau dengan 
menggunakan program In House Training 
(IHT) pada siklus II. 
 





rata Kriteria 1 2 3 4 5 6 7 8 
1 Guru Kelas 1 90 81 85 90 85 90 80 80 681 85.13 A 
2 
Guru Kelas 2 92 75 83 90 78 77 80 80 655 81.88 A 
3 
Guru Kelas 3 90 81 85 90 85 90 80 80 681 85.13 A 
4 
Guru Kelas 4 91 82 85 82 92 80 70 70 652 81.50 A 
5 
Guru Kelas 5 85 80 83 81 90 77 90 90 676 84.50 A 
6 










































0 87.56   
Kriteria A A A A A A A A    A   
 
 
Berdasarkan Tabel 4 diatas, dapat 
dibuat kesimpulan bahwa secara umum, 
kompetensi pedagogik guru produktif dalam 
menyusun RPP sudah berada dalam kategori 
baik dengan rata-rata nilai yang diperoleh 
guru adalah 87.56 (Amat baik). Rata-rata 
kompetensi guru dalam menyusun RPP 
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Jika dilihat berdasarkan indikator 
kompetensi guru dalam menyusun RPP 
maka kompetensi guru tersebut dapat dilihat 
pada gambar berikut ini. 
 
Berikut ini adalah hasil refleksi 
terhadap kegiatan In House Training (IHT) 
yang dilakukan di SDN 09 Sungai Limau 
untuk meningkatakam kompetensi 
pedagogic guru dalam menyusun RPP.  
Pada siklus dua pertemuan pertama pada 
hari Rabu, 21 Februari 2016 dan pertemuan 
kedua pada hari Kamis, 22 Februari 2016. 
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap 
kegiatan In House Training (IHT) untuk 
meningkatkan kompetensi pedagogic guru 
dalam menyusun RPP dan hasil analisis dari 
lembaran nilai observasi, maka ditemukakan 
bahwa secara keseluruhan rata-rata guru 
telah memiliki kompetensi yang amat baik. 
Bila dianalisa hasil RPP yang dibuat oleh 
guru dalam masing-masing indikator bahwa 
baru seluruh indikator yaitu delapan 
indikator meliputi: penyususnan identitas 
mata pelajaran, perumusan indicator, 
perumusan tujuan pembelajaran pemilihan 
materi ajar, pemilihan sumber belajar, 
pemilihan media belajar, skenario 
pembelajaran, penilaan dicapai oleh guru 
dengan kategori amat baik. 
Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa terdapat peningkatan kompetensi 
pedagogik guru dalam menyusun RPP dari 
siklus I ke siklus II. Rata-rata kompetensi 
pedagogic guru dalam menyusun RPP pada 
siklus I adalah 78.70 (baik) dan pada siklus 
II adalah 87.56 (Amat baik), dan tidak perlu 
dilanjutkan ke siklus berikutnya. Untuk 
lebih ringkasnya, peningkatan kompetensi 
guru dalam menyusun RPP dapat dilihat 
pada tabel berikut ini. 
 
Tabel 5. Perkembangan Kompetensi Pedagogik Guru dari Siklus I ke Siklus II 
No Nama 
SIKLUS I SIKLUS II 
Rata-rata Kriteria 
Rata-rata Kriteria 
1 Guru Kelas 1 84.13 A 85.13 A 
2 Guru Kelas 2 80.75 A 81.88 A 
3 Guru Kelas 3 77.63 B 85.13 A 
4 Guru Kelas 4 79.88 A 81.50 A 
5 Guru Kelas 5 78.00 B 84.50 A 
6 Guru Kelas 6 79.13 B 83.50 A 
Jumlah  1259.25 1337.00  
Rata-rata Perindikator   78.70 87.56  
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Berdasarkan tabel 5. Diatas, dapat 
disimpulkan bahwa adanya peningkatan 
kompetensi dari masing-masing guru dalam 
menyusun RPP. Untuk lebih mudah dalam 
mehami peningkatan kompetensi guru, 




Berdasarkan data awal kompetensi 
guru sebelum dilaksanakannya program IHT 
rata-rata kompetensi guru masih berada 
dibawah nilai 80 yaitu 74 dalam menyusun 
RPP. Namun setelah dilakukan penelitian 
tindikan ini, terdapat peningkatan yaitu dari 
siklus I ke siklus II. Rata-rata kompetensi 
pedagogic guru dalam menyusun RPP pada 
siklus I adalah 78.70 (baik) dan pada siklus 
II adalah 87.56 (Amat baik), dengan uraian 
sebagai berikut: 
1. Kompetensi guru dalam menyusun 
identitas mata pelajaran pada sisklus I 
berada pada kategori amat baik dengan 
skor pencapaian 82.50. Kemudian 
meningkat menjadi 87,13 (amat baik) 
pada siklus II 
2. Kompetensi guru dalam merumusan 
indicator pada sisklus I berada pada 
kategori amat baik dengan skor 
pencapaian 80,13. Kemudian meningkat 
menjadi 81,50 (amat baik) pada siklus 
II 
3. Kompetensi guru dalam merumusan 
tujuan pembelajaran pada sisklus I 
berada pada kategori baik dengan skor 
pencapaian 81,69. Kemudian meningkat 
menjadi 84,63 (amat baik) pada siklus 
II 
4. Kompetensi guru dalam memilih materi 
ajar pada sisklus I berada pada kategori 
baik dengan skor pencapaian 79,69. 
Kemudian meningkat menjadi 85,13 
(amat baik) pada siklus II 
5. Kompetensi guru dalam memilih 
sumber belajar pada sisklus I berada 
pada kategori baik dengan skor 
pencapaian 77,31. Kemudian meningkat 
menjadi 84,56 (amat baik) pada siklus 
II 
6. Kompetensi guru dalam memilih media 
belajar pada sisklus I berada pada 
kategori baik dengan skor pencapaian 
77,31. Kemudian meningkat menjadi 
83,69 (amat baik) pada siklus II 
7. Kompetensi guru dalam menetapkan 
scenario pembelajaran pada sisklus I 
berada pada kategori baik dengan skor 
pencapaian 75,88. Kemudian meningkat 
menjadi 81,00 (amat baik) pada siklus 
II 
8. Kompetensi guru dalam menetapkan 
merencanakan penilaian pada sisklus I 
berada pada kategori baik dengan skor 
pencapaian 75,13. Kemudian meningkat 
menjadi 80,31 (amat baik) pada siklus 
II. 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dikemukakan pada 
bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan 
bahwa pelaksanaan In Housse Training 
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pedagogik guru dalam menyusun RPP. Hal 
ini dibuktikan dengan dari nilai rata-rata 
awal kompetensi guru sebelum dilakukan 
program yaitu 74. Kemudian setelah 
dilakukan kegiatan IHT terdapat 
peningkatan yaitu kompetensi kompetensi 
pedagogic guru dalam menyusun RPP 
meningkat menjadi siklus I adalah 78,70 
(baik) dan setelah itu meningkat pada siklus 
II menjadi 87.56 (Amat baik). 
SARAN 
Berdasarkan kesimpulan di atas, 
maka dapat dikemukakan beberapa saran 
sebagai berikut : 
1. Kepala sekolah dapat meningkatkan 
kompetensi guru dengan menggunakan 
IHT. 
2. Guru sebagai pendidik harus senantiasa 
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